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This study aims to analyze the impact of PKH implementation, income, and household 
consumption on community welfare in Menala Village, Taliwang District, West 
Sumbawa Regency. This study employs a quantitative approach with a descriptive 
method and data analysis techniques using Structural Equation Modeling-Partial Least 
Square (SEM-PLS). The research sample consists of 100 respondents who are 
beneficiaries of PKH in Menala Village. The results indicate that PKH implementation 
has a positive and significant effect on community welfare. This program helps 
beneficiaries gain better access to education and healthcare services, while also 
reducing the financial burden on low-income families. Furthermore, income positively 
and significantly affects community welfare, as increased income enhances purchasing 
power and overall living standards. Conversely, household consumption has a negative 
and significant effect on community welfare. Excessive consumption without proper 
financial management can lead to economic strain, ultimately hindering improvements 
in welfare. Thus, this study concludes that PKH implementation and income are crucial 
factors in enhancing community welfare, whereas uncontrolled household 
consumption may pose a challenge to sustainable welfare. The implications of this 
study highlight the need for optimization of PKH programs and financial literacy 
enhancement to ensure more prudent and sustainable household consumption. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi PKH, pendapatan, 
dan konsumsi rumah tangga terhadap kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Menala, 
Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan teknik analisis data 
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yang merupakan penerima manfaat 
PKH di Kelurahan Menala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PKH 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Program ini 
membantu meningkatkan akses penerima manfaat terhadap layanan pendidikan dan 
kesehatan, serta mengurangi beban ekonomi keluarga miskin. Selain itu, pendapatan 
juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, di 
mana peningkatan pendapatan meningkatkan daya beli dan kualitas hidup rumah 
tangga. Sebaliknya, konsumsi rumah tangga berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Tingginya konsumsi yang tidak diimbangi dengan 
pengelolaan keuangan yang baik dapat menyebabkan tekanan ekonomi bagi rumah 
tangga, yang pada akhirnya menghambat peningkatan kesejahteraan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa implementasi PKH dan pendapatan menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sementara konsumsi rumah tangga 
yang tidak terkontrol dapat menjadi hambatan bagi kesejahteraan yang berkelanjutan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya optimalisasi program PKH serta 
peningkatan literasi keuangan bagi masyarakat untuk memastikan konsumsi yang 
lebih bijak dan berkelanjutan. 

I. PENDAHULUAN 
Program bantuan sosial yang diluncurkan 

oleh pemerintah, seperti Program Keluarga 
Harapan (PKH) dan Program Sembako, bertujuan 
untuk membantu keluarga yang tergolong 
kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan 
dasar mereka (Fadhil & Fathimah, 2021). 

Meskipun program-program ini telah 
memberikan dampak positif, tantangan dalam 
implementasinya masih sangat nyata. 
Berdasarkan laporan terbaru, program bantuan 
sosial telah berhasil menjangkau jutaan keluarga 
di seluruh Indonesia. Namun, meskipun ada 
peningkatan dalam akses terhadap bantuan, 
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banyak penerima manfaat yang masih 
bergantung pada program ini untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari mereka. Sebuah studi 
menunjukkan bahwa sekitar 54% rumah tangga 
dari kelompok 40% terbawah masih belum 
mendapatkan bantuan yang memadai, sehingga 
mereka terpaksa mencari sumber pendapatan 
alternatif untuk bertahan hidup (Haqiqi & 
Subroto, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun ada kemajuan, masih banyak keluarga 
yang belum sepenuhnya mandiri secara finansial. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesejahteraan keluarga penerima manfaat adalah 
akses terhadap pendidikan dan pelatihan 
keterampilan. Program Indonesia Pintar (PIP) 
yang memberikan bantuan pendidikan kepada 
anak-anak dari keluarga miskin berperan penting 
dalam meningkatkan akses pendidikan (Arafah, 
2020). Namun, tantangan dalam kualitas 
pendidikan dan infrastruktur masih menjadi 
kendala yang harus diatasi. Banyak daerah, 
terutama di wilayah terpencil, masih mengalami 
kesulitan dalam menyediakan fasilitas 
pendidikan yang memadai (Nasrullah dan 
Annisa, 2021). Hal ini berpotensi menghambat 
generasi mendatang dalam mencapai kesejah-
teraan yang lebih baik. Selain itu, program 
pemberdayaan ekonomi seperti Pahlawan 
Ekonomi Nusantara (PENA) diharapkan dapat 
membantu keluarga penerima manfaat untuk 
meningkatkan pendapatan mereka. Program ini 
memberikan pelatihan dan akses ke modal 
usaha, tetapi implementasinya sering kali 
terhambat oleh kurangnya koordinasi antara 
pemerintah daerah dan pusat. Beberapa keluarga 
tidak mendapatkan manfaat maksimal dari 
program yang ada, sehingga potensi mereka 
untuk meningkatkan kesejahteraan tetap 
terhambat. 

Bantuan sosial (bansos) menjadi salah satu 
kebijakan penting dalam mengurangi kemiskinan 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
rentan. Berbagai program seperti Program 
Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non-
Tunai (BPNT), dan Bantuan Langsung Tunai 
(BLT) dirancang untuk membantu keluarga 
miskin memenuhi kebutuhan dasar dan 
melindungi mereka dari risiko ekonomi. 
Penelitian menunjukkan bahwa bansos memiliki 
dampak positif signifikan pada kesejahteraan 
keluarga penerima manfaat. Penelitian yang 
dilakukan oleh Deswita dan Arjany (2024) 
mengungkapkan bahwa PKH berhasil 
meningkatkan akses pendidikan dan kesehatan 
anak-anak dari keluarga miskin. Selain itu, 
selama pandemi COVID-19, bansos tunai 

membantu banyak keluarga mempertahankan 
daya beli mereka di tengah penurunan 
pendapatan, sebagaimana dilaporkan oleh 
TNP2K (2020). 

Selain pemberian bantuan sosial, pendapatan 
memiliki peran penting dalam menentukan 
tingkat kesejahteraan keluarga. Secara umum, 
pendapatan yang lebih tinggi memungkinkan 
keluarga memenuhi kebutuhan dasar seperti 
makanan, pendidikan, dan kesehatan, yang 
semuanya merupakan indikator kesejahteraan. 
Menurut teori ekonomi, pendapatan keluarga 
merupakan faktor utama dalam meningkatkan 
standar hidup, karena pendapatan yang cukup 
memberikan akses kepada barang dan jasa yang 
esensial untuk kehidupan layak (Wahbi dkk., 
2020). Namun, hubungan antara pendapatan dan 
kesejahteraan tidak selalu linear dan bergantung 
pada berbagai faktor seperti manajemen 
keuangan keluarga, kebijakan sosial, dan tingkat 
harga kebutuhan pokok. Banyak penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan 
secara langsung berkorelasi positif dengan 
kesejahteraan. Studi yang dilakukan oleh 
Alhudhori dan Amali (2020) menunjukkan 
bahwa pendapatan keluarga yang lebih tinggi 
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup, 
baik melalui akses terhadap pendidikan maupun 
peningkatan layanan kesehatan. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Syarofi (2020) mengung-
kapkan bahwa ketimpangan pendapatan yang 
lebih rendah di daerah tertentu berbanding lurus 
dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat 
di wilayah tersebut. Sebagai contoh, keluarga 
dengan pendapatan tetap cenderung mampu 
menyediakan pendidikan yang lebih baik untuk 
anak-anak mereka, yang pada akhirnya 
meningkatkan mobilitas ekonomi antar-generasi. 

Konsumsi rumah tangga merupakan salah 
satu indikator penting yang mencerminkan 
kesejahteraan keluarga selain dari pendapatan 
dan pemberian bantuan sosial pada keluarga 
tersebut. Dalam kerangka ekonomi klasik, 
konsumsi tidak hanya menjadi salah satu tujuan 
akhir dari aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi 
cerminan dari kemampuan keluarga untuk 
memenuhi kebutuhan dasarnya. Menurut 
Amanaturrohim dan Widodo (2016), dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa pola konsumsi 
keluarga dipengaruhi oleh pendapatan jangka 
panjang, bukan sekadar pendapatan sementara. 
Dengan demikian, tingkat konsumsi yang stabil 
dapat mencerminkan kondisi ekonomi yang lebih 
baik dan berkelanjutan bagi keluarga. Namun, 
hubungan antara konsumsi dan kesejahteraan 
keluarga tidaklah sesederhana itu. Faktor-faktor 
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lain seperti preferensi individu, kebijakan 
pemerintah, serta kondisi ekonomi makro turut 
memengaruhi pengaruh konsumsi terhadap 
kesejahteraan. Penelitian oleh Saragih dan 
Damanik (2022) menunjukkan bahwa konsumsi 
adalah alat yang efektif untuk mengukur 
kesejahteraan ekonomi keluarga, terutama dalam 
konteks negara berkembang. Penelitian ini 
menyoroti bahwa keluarga yang mampu 
mengalokasikan pengeluaran untuk kebutuhan 
dasar seperti pangan, pendidikan, dan kesehatan 
cenderung memiliki tingkat kesejahteraan yang 
lebih tinggi. Di Indonesia, data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS, 2020) mengungkapkan bahwa 
konsumsi rumah tangga berkontribusi sekitar 
55-60% terhadap produk domestik bruto (PDB), 
mencerminkan betapa pentingnya konsumsi 
dalam mendukung stabilitas ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat. 

Kesejahteraan keluarga di Kelurahan Menala, 
Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa 
Barat, mencerminkan dinamika sosial-ekonomi 
masyarakat lokal yang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti pendapatan rumah tangga, pola 
konsumsi, dan intervensi pemerintah melalui 
program bantuan sosial. Sebagai salah satu 
wilayah di Indonesia yang masih menghadapi 
tantangan kemiskinan dan keterbatasan akses 
terhadap layanan dasar, kesejahteraan keluarga 
di Kelurahan Menala dapat dijadikan studi kasus 
menarik untuk memahami kompleksitas 
pembangunan ekonomi pada tingkat lokal. 
Secara umum, Kelurahan Menala memiliki 
struktur sosial yang heterogen, di mana sebagian 
besar penduduk bekerja di sektor informal, 
seperti pertanian, nelayan, perdagangan kecil, 
dan pekerjaan serabutan. Pendapatan rata-rata 
keluarga cenderung fluktuatif, tergantung pada 
musim dan harga komoditas utama seperti padi 
dan ikan. Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Sumbawa Barat (2022), rata-
rata pendapatan rumah tangga di Kelurahan 
Menala berada di bawah upah minimum 
provinsi, dengan sebagian besar keluarga hanya 
mampu memenuhi kebutuhan pokok mereka. 
Ketergantungan pada sektor primer yang rentan 
terhadap perubahan cuaca dan harga pasar 
menjadi salah satu penyebab ketidakstabilan 
pendapatan ini. 

Untuk membantu masyarakat berpenghasilan 
rendah, pemerintah telah mengimplementasikan 
berbagai program bantuan sosial seperti 
Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan 
Pangan Non-Tunai (BPNT), dan Bantuan 
Langsung Tunai (BLT). Program-program ini 
bertujuan untuk meningkatkan daya beli dan 

memperbaiki akses masyarakat terhadap 
kebutuhan dasar. Studi lapangan di Kelurahan 
Menala menunjukkan bahwa penerima manfaat 
dari program PKH sebagian besar adalah 
keluarga dengan anak usia sekolah dan lansia. 
Dampaknya terlihat pada peningkatan partisipasi 
sekolah anak-anak penerima bantuan, meskipun 
belum sepenuhnya merata karena beberapa anak 
masih harus membantu orang tua mereka 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Namun, keberhasilan bantuan sosial ini sering 
kali dibayangi oleh tantangan dalam 
implementasi. Salah satu permasalahan yang 
sering muncul adalah ketidaktepatan sasaran. 
Berdasarkan wawancara dengan perangkat 
kelurahan, beberapa keluarga yang seharusnya 
berhak menerima bantuan justru tidak terdata 
akibat masalah administratif dan kurangnya 
koordinasi antarlembaga. Selain itu, bantuan 
yang diberikan terkadang tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan jangka panjang, sehingga 
penerima masih menghadapi risiko kemiskinan 
ketika bantuan berhenti. 

Bantuan sosial yang diberikan pemerintah 
dapat meningkatkan daya beli sementara, tetapi 
belum sepenuhnya mampu mengatasi masalah 
struktural seperti rendahnya pendapatan dan 
pola konsumsi yang kurang optimal. Sementara 
itu, ketergantungan pada bantuan sosial tanpa 
adanya strategi pemberdayaan jangka panjang 
berisiko menciptakan ketergantungan yang tidak 
produktif. Untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga secara berkelanjutan, diperlukan 
pendekatan yang lebih holistik. Pemerintah perlu 
memperbaiki tata kelola bantuan sosial agar 
lebih tepat sasaran dan efisien. Selain itu, edukasi 
mengenai pengelolaan keuangan dan 
diversifikasi pola konsumsi harus ditingkatkan, 
sehingga keluarga tidak hanya bergantung pada 
pangan utama, tetapi juga mengonsumsi 
makanan yang lebih bergizi. Di sisi lain, program 
pemberdayaan ekonomi harus lebih diarahkan 
pada peningkatan keterampilan yang relevan 
dengan kebutuhan pasar dan akses yang lebih 
luas terhadap modal usaha. Dengan sinergi 
antara kebijakan bantuan sosial yang efektif, 
pendapatan yang lebih stabil, dan pola konsumsi 
yang sehat, kesejahteraan keluarga di Kelurahan 
Menala dapat meningkat secara signifikan. 
Berdasarkan pada permasalahan dan 
ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu 
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian yang berjudul 
“Analisis Implementasi Program Keluarga 
Harapan, Pendapatan dan Konsumsi Rumah 
Tangga Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di 
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Kelurahan Menala, Kecamatan Taliwang, 
Kabupaten Sumbawa Barat (KSB)”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan antara April 
hingga Juni 2025 di Kelurahan Menala, 
Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat 
(KSB). Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada 
status Kelurahan Menala sebagai penerima 
Program Keluarga Harapan (PKH), yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga miskin. Pentingnya bantuan sosial 
dalam mengurangi kemiskinan dan mening-
katkan kualitas hidup masyarakat menjadi alasan 
utama pemilihan lokasi ini. Selain itu, kondisi 
sosial-ekonomi masyarakat yang beragam 
memberikan konteks yang relevan untuk 
menganalisis interaksi antara bantuan sosial, 
pendapatan, dan pola konsumsi rumah tangga 
terhadap kesejahteraan. Desain penelitian ini 
mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif dan analitik. Tujuan utama 
adalah untuk dapat menganalisis pengaruh 
implementasi PKH, pendapatan, dan pola 
konsumsi rumah tangga terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Penelitian menggunakan desain 
cross-sectional dengan pengumpulan data 
melalui survei yang mengukur persepsi masya-
rakat terkait kesejahteraan mereka. Kuesioner 
mencakup pertanyaan tentang implementasi 
PKH, tingkat pendapatan, pola konsumsi, serta 
kualitas hidup, dan sampel ditentukan melalui 
purposive sampling, memilih keluarga penerima 
manfaat PKH. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data kuantitatif yang dikumpulkan 
secara primer. Menurut Sugiyono (2020), data 
kuantitatif berupa angka yang dapat diukur 
secara statistik. Sumber data primer diperoleh 
melalui survei, wawancara, dan observasi. 
Populasi penelitian terdiri dari 904 individu 
penerima bantuan sosial PKH di Kelurahan 
Menala. Sampel ditentukan menggunakan rumus 
Slovin, menghasilkan 100 responden yang 
diambil dengan teknik total sampling 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. 

Dalam penelitian ini, terdapat satu variabel 
dependen yaitu kesejahteraan keluarga, dan tiga 
variabel independen: implementasi PKH, 
pendapatan, dan konsumsi rumah tangga. Setiap 
variabel diukur menggunakan indikator yang 
telah ditentukan. Kuesioner yang digunakan 
terdiri dari 34 pernyataan yang dirancang untuk 
menggali berbagai aspek dampak bantuan sosial. 
Validitas dan reliabilitas instrumen diuji sebelum 

digunakan untuk memastikan akurasi data yang 
diperoleh. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode 
Structural Equation Modeling-Partial Least 
Square (SEM-PLS), yang efektif dalam konteks 
kuantitatif. Metode ini memungkinkan validasi 
hipotesis dan menjelaskan hubungan antara 
variabel laten. Penelitian ini tidak hanya 
mengidentifikasi hubungan kompleks antara 
variabel, tetapi juga memberikan wawasan yang 
lebih baik mengenai dinamika kesejahteraan 
keluarga. Dengan pendekatan ini, penelitian 
bertujuan memberikan rekomendasi kebijakan 
yang berbasis data untuk perbaikan program 
bantuan sosial yang ada. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Model Pengkuran (Outer Model) 

a) Uji Convergent Validity 
Pengukuran validitas konvergen 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memeriksa korelasi antara skor item 
atau komponen dan skor konstruk yang 
relevan. Analisis ini menggunakan nilai 
Average Variance Extracted (AVE) 
sebagai standar evaluasi. Suatu 
indikator dianggap sah jika nilai 
Average Variance Extracted (AVE)-nya 
melampaui 0,5 atau jika semua 
pemuatan faktor dari dimensi variabel 
melebihi 0,5. Selain itu, penilaian 
validitas konvergen dapat diamati 
menggunakan akar kuadrat dari faktor 
pemuatan smartPLS untuk setiap 
instrumen. Validitas konvergen adalah 
untuk menilai validitas hubungan 
antara indikator dan konstruk atau 
variabel laten yang sesuai. Penelitian ini 
menggunakan ambang batas faktor 
pemuatan sebesar 0,60. Pendekatan 
pengukuran penelitian ini memenuhi 
kriteria validitas konvergen. 

 
Tabel 1. Nilai Outer Loading 

 X1 X2 X3 Y 
X1.1 0.829    
X1.2 0.873    
X1.3 0.716    
X1.4 0.826    
X1.5 0.760    
X1.6 0.746    
X1.7 0.875    
X1.8 0.779    
X1.9 0.816    

X1.10 0.793    
X2.1  0.783   
X2.2  0.738   
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X2.3  0.840   
X2.4  0.838   
X2.5  0.873   
X2.6  0.735   
X2.7  0.793   
X2.8  0.785   
X3.1   0.774  
X3.2   0.759  
X3.3   0.861  
X3.4   0.722  
X3.5   0.761  
X3.6   0.772  
X3.7   0.825  
X3.8   0.778  
X3.9   0.849  

X3.10   0.715  
Y1    0.855 
Y2    0.831 
Y3    0.779 
Y4    0.760 
Y5    0.759 
Y6    0.798 

Sumber: data diolah, 2025 

 
Berdasarkan data pada Tabel di atas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh 
indikator konstruk memenuhi kriteria 
validitas dengan nilai outer loading 
melebihi 0,5. Hal ini membuktikan 
bahwa semua variabel dalam model 
penelitian ini telah memenuhi syarat 
kevalidan. 

b) Uji Discriminant Validity 
Evaluasi discriminant validity 

(validitas diskriminan) dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa semua 
indikator valid, karena nilai cross-
loading-nya melebihi 0,5. Tabel berikut 
menyajikan hasil uji validitas 
diskriminan untuk penjelasan lebih 
lanjut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Cross Loading 

Indikator X1 X2 X3 Y 
X1.1 0.829 0.245 0.131 0.214 
X1.2 0.655 -0.022 -0.026 -0.012 
X1.3 0.716 0.111 0.036 0.069 
X1.4 0.613 0.037 0.041 0.064 
X1.5 0.760 0.176 0.146 0.244 
X1.6 0.746 0.107 0.012 0.043 
X1.7 0.419 -0.111 -0.082 -0.099 
X1.8 0.634 0.072 -0.033 -0.014 
X1.9 0.682 0.064 0.097 0.091 

X1.10 0.514 -0.032 -0.035 0.012 
X2.1 0.211 0.609 0.278 0.277 
X2.2 0.222 0.694 0.358 0.373 
X2.3 0.225 0.840 0.644 0.530 
X2.4 0.137 0.838 0.538 0.447 
X2.5 0.203 0.873 0.702 0.584 
X2.6 0.077 0.735 0.576 0.455 
X2.7 0.200 0.793 0.600 0.600 
X2.8 0.130 0.556 0.380 0.344 

X3.1 0.186 0.698 0.774 0.712 
X3.2 -0.044 0.478 0.759 0.637 
X3.3 0.155 0.729 0.861 0.703 
X3.4 0.249 0.517 0.722 0.548 
X3.5 0.267 0.405 0.548 0.449 
X3.6 0.117 0.395 0.699 0.536 
X3.7 0.086 0.590 0.825 0.660 
X3.8 0.078 0.457 0.778 0.627 
X3.9 0.017 0.416 0.646 0.408 

X3.10 -0.027 0.432 0.715 0.509 
Y1 0.338 0.626 0.721 0.855 
Y2 0.131 0.409 0.614 0.831 
Y3 0.063 0.557 0.669 0.779 
Y4 0.256 0.367 0.493 0.760 
Y5 0.280 0.224 0.425 0.577 
Y6 0.150 0.593 0.704 0.798 

Sumber: data diolah, 2025 

 
c) Uji Composite Reliability 

Menurut Hair et al. (2022), suatu 
konstruk dianggap reliabel jika nilai 
reliabilitas komposit di atas 0,70. 
Tingkat reliabilitas yang baik 
ditunjukkan dengan Cronbach's alpha 
lebih besar dari 0,70. Pada tahap awal 
pembuatan skala pengukuran, nilai 
dependabilitas sebesar 0,60 dianggap 
dapat diterima menurut Kock (2023). 
Berikut ini merupakan hasil pengujian 
reliabilitas yang dilakukan: 

 
Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Konstruk Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Composite 
Reliability 

Implementasi Program 
Keluarga Harapan 

(PKH) (X1) 
0.905 0.865 

Pendapatan (X2) 0.886 0.910 
Konsumsi Rumah 

Tangga (X3) 
0.905 0.922 

Kesejahteraan 
Masyarakat (Y) 

0.862 0.897 

Sumber: data diolah, 2025 

 
Berdasarkan data yang ditampilkan 

pada Tabel 3 di atas, dapat disimpulkan 
bahwa setiap konstruk yang diteliti 
dalam penelitian ini berhasil memenuhi 
persyaratan reliabilitas yang ditetapkan. 
Nilai alpha Cronbach dan reliabilitas 
komposit yang dicatat semuanya 
melampaui ambang batas 0,60 dan 0,70, 
sesuai dengan persyaratan yang 
disarankan untuk penelitian ini, maka 
seluruh variabel konstruk dalam 
penelitian ini dianggap reliabel. 

 
2. Model Struktural (Inner Model) 

Menurut Hair et al. (2022) menegaskan 
bahwa inner model, atau model struktural, 
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digunakan untuk meramalkan hubungan 
kausal di antara variabel yang tidak dapat 
diamati secara langsung. 
a) Uji R-Square (R2) 

Koefisien Determinasi (R²) adalah 
ukuran yang menunjukkan seberapa 
besar proporsi variabilitas variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variabel 
independen dalam model regresi. Dalam 
konteks Structural Equation Modeling 
(SEM) dengan teknik Partial Least 
Square (PLS), R² digunakan untuk 
menilai sejauh mana konstruk endogen 
dapat dipengaruhi oleh konstruk 
eksogen. Penelitian ini mengikuti 
pedoman bahwa nilai R² di atas 0,67 
menunjukkan hubungan yang baik, nilai 
di atas 0,33 menunjukkan korelasi 
moderat, dan nilai lebih dari 0,19 
menunjukkan korelasi lemah. Berikut 
adalah nilai R² yang dihitung untuk 
setiap konstruk dalam penelitian ini: 

 
Tabel 4. Hasil Pengujian R-Square 

 R-square Keterangan 
Kesejahteraan 
Masyarakat (Y) 

0.663 Moderat 

Sumber: data diolah, 2025 

 
Merujuk pada kriteria pada tabek di 

atas, dapat disimpulkan bahwa 
konstruk kesejahteraan masyarakat (Y) 
menunjukkan struktur model yang 
moderat, dengan nilai R-Square yang 
melebihi 0,33. Nilai R-Square untuk 
konstruk eksogen, yaitu implementasi 
Program Keluarga Harapan (PKH), 
pendapatan, dan konsumsi rumah 
tangga, adalah 0,663 terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Ini berarti 
bahwa implementasi PKH, pendapatan, 
dan konsumsi rumah tangga mampu 
menjelaskan 66,3% dari variabel 
dependen, yang dalam hal ini adalah 
kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya, 
33,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak termasuk dalam model 
penelitian ini. 

b) Uji F-Square (F2) 
Dalam evaluasi ukuran efek (effect 

size), F² berfungsi sebagai alat untuk 
menilai efektivitas struktural model. 
Dalam penelitian ini, sebuah model 
struktural dikategorikan memiliki efek 
yang lemah jika nilai F² lebih dari 0,02, 
moderat jika lebih dari 0,15, dan besar 
jika melebihi 0,35 pada tingkat 

struktural. Nilai F² untuk pengukuran 
ukuran efek dalam PLS Algorithm 
disajikan sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian F-Square 

Konstruk 
Kesejahteraan 

Masyarakat 
(Y) 

Keterangan 

Implementasi 
Program Keluarga 

Harapan (PKH) 
(X1) 

0.465 Besar 

Pendapatan (X2) 0.768 Besar 
Konsumsi Rumah 

Tangga (X3) 
0.381 Besar 

Sumber: data diolah, 2025 

 
Hasil analisis pengaruh (F-Square) 

dalam penelitian ini mengungkapkan 
besarnya kontribusi masing-masing 
variabel independen terhadap kesejah-
teraan masyarakat di Kelurahan Menala. 
Data menunjukkan bahwa variabel 
pendapatan (X2) memberikan pengaruh 
paling dominan dengan nilai F-Square 
sebesar 0.768 (kategori besar), 
mengindikasikan bahwa peningkatan 
pendapatan berperan signifikan dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyara-
kat. Implementasi Program Keluarga 
Harapan (X1) juga memberikan 
pengaruh yang cukup besar dengan nilai 
0.465, menunjukkan bahwa program 
bantuan sosial ini efektif dalam 
mendorong kesejahteraan masyarakat. 
Sementara itu, variabel konsumsi 
rumah tangga (X3) mencatat nilai F-
Square 0.381 yang termasuk dalam 
kategori besar, meskipun lebih rendah 
dibanding dua variabel lainnya. Hasil 
analisis ini mengkonfirmasi bahwa 
ketiga faktor yang diteliti implementasi 
PKH, pendapatan, dan konsumsi rumah 
tangga secara simultan berpengaruh 
terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat di Kelurahan Menala, 
Kecamatan Taliwang, KSB. Urutan 
besarnya pengaruh dari yang tertinggi 
adalah pendapatan, implementasi PKH, 
kemudian konsumsi rumah tangga. 

c) Uji Goodness of Fit (GoF) 
Evaluasi tingkat kesesuaian dan 

Tujuan dari model Goodness of Fit 
adalah untuk menguji tingkat penera-
pan dan kelayakan model penelitian. 
Nilai Goodness of Fit (GoF) dibagi 
menjadi tiga kategori: jika nilainya 0,1, 
maka GoF dianggap rendah; jika 
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nilainya 0,25, maka GoF dikategorikan 
sebagai sedang; dan jika nilainya 0,38, 
maka GoF dianggap tinggi (Hair et al., 
2022). 

 
Tabel 6. Hasil Uji GoF 

Variabel Konstruk 
Nilai  

Communality 
R-Square 

Implementasi 
Program Keluarga 

Harapan (PKH) 
(X1) 

0.269 - 

Pendapatan (X2) 0.447 - 
Konsumsi Rumah 

Tangga (X3) 
0.442 - 

Kesejahteraan 
Masyarakat (Y) 

0.434 0.663 

Sumber: data diolah, 2025 

 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan 

Berdasarkan data yang ditunjukkan 
pada tabel di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata nilai 
Communality sebesar 0,398 dan nilai R-
square sebesar 0,663 sehingga nilai GoF 
adalah: 

 

 
GoF= √0,398 × 0,663 
GoF=  
GoF= 0,513 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

Dalam penelitian ini, indeks Goodness of 
Fit (GoF) mencapai nilai 0,513, yang me-
nunjukkan bahwa tingkat aplikabilitas 
dan kesesuaian model yang digunakan 
dalam penelitian ini tergolong tinggi. 

d) Uji Hipotesis (Bootstrapping) 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan bootstrapping untuk 
menilai hubungan hipotetis antara 
faktor eksogen, variabel endogen, dan 
mediasi variabel endogen antara 
kategori-kategori ini. Uji statistik-t 
digunakan untuk memastikan 
signifikansi statistik dari hubungan 
tersebut, dengan menggunakan nilai 
standar 1,97 pada tingkat signifikansi 5 
persen. Dalam penelitian ini, hipotesis 
dianggap signifikan secara statistik jika 
nilai statistik-T yang diperoleh 
melampaui ambang batas konvensional 
sebesar 1,97. 

 
 
 
 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 
(Bootstrapping) 

Pengaruh Antar 
Variabel 

Original 
Sampel 

T 
Statistik 

P-
Values 

Implementasi PKH 
(X1) -> 

Kesejahteraan 
Masyarakat (Y) 

0.132 

 

4.090 

 
0.000 

Pendapatan (X2) -> 
Kesejahteraan 
Masyarakat (Y) 

0.083 
4.079 

 
0.000 

Konsumsi Rumah 
Tangga (X3) -> 
Kesejahteraan 
Masyarakat (Y) 

-0.721 
11.983 

 
0.000 

Sumber: data diolah, 2025 

Berikut adalah interpretasi dari hasil 
pengujian hipotesis yang dapat 
diperoleh dari Koefisien Jalur (Path 
Coefficients) dalam pengujian PLS 
Bootstrapping: 
1) Berdasarkan pada uji yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai koefisien 
path sebesar 0.132 dengan t-statistik 
4.090 (p-value 0.000) menunjukkan 
bahwa Program Keluarga Harapan 
memberikan pengaruh yang signifi-
kan secara statistik terhadap pening-
katan kesejahteraan masyarakat. 
Nilai t-statistik yang jauh di atas 1.96 
(p < 0.05) mengkonfirmasi bahwa 
hipotesis pertama (H1) pada pene-
litian ini diterima, yaitu implementasi 
PKH berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Kelurahan Menala, 
Kecamatan Taliwang, Kabupaten 
Sumbawa Barat (KSB). 

2) Berdasarkan pada uji yang telah 
dilakukan, diperoleh nilai koefisien 
path sebesar 0.083 dengan t-statistik 
4.079 (p-value 0.000) menunjukkan 
bahwa pendapatan memberikan 
pengaruh yang signifikan secara 
statistik terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Nilai t-
statistik yang jauh di atas 1.96 (p < 
0.05) mengkonfirmasi bahwa 
hipotesis kedua (H2) pada penelitian 
ini diterima, yaitu pendapatan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat 
di Kelurahan Menala, Kecamatan 
Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat 
(KSB). 

3) Berdasarkan pada uji yang telah 
dilakukan, diperoleh nilai koefisien 
path sebesar -0.721 dengan t-statistik 
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11.983 (p-value 0.000) menunjukkan 
bahwa pendapatan memberikan 
pengaruh yang signifikan secara 
statistik terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Nilai t-
statistik yang jauh di atas 1.96 (p < 
0.05) mengkonfirmasi bahwa 
hipotesis ketiga (H3) pada penelitian 
ini diterima, yaitu konsumsi rumah 
tangga berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Kelurahan Menala, 
Kecamatan Taliwang, Kabupaten 
Sumbawa Barat (KSB). 
 

B. Pembahasan 
1. Pengaruh Implementasi Program Keluarga 

Harapan (PKH) (X1) terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam 
penelitian ini, diperoleh nilai koefisien path 
sebesar 0,132 dengan t-statistik sebesar 
4,090 dan p-value 0,000. Nilai t-statistik 
yang jauh di atas batas signifikansi 1,96 
dan p-value yang lebih kecil dari 0,05 
menunjukkan bahwa Program Keluarga 
Harapan (PKH) memberikan pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) 
dalam penelitian ini diterima. Temuan ini 
menunjukkan bahwa implementasi PKH di 
Kelurahan Menala, Kecamatan Taliwang, 
Kabupaten Sumbawa Barat (KSB), 
berkontribusi secara nyata dalam 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Semakin baik pelaksanaan program PKH, 
semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan 
yang dirasakan oleh masyarakat setempat, 
baik dari sisi ekonomi, pendidikan, 
maupun kesehatan. Hal ini terjadi karena 
PKH tidak hanya memberikan bantuan 
tunai kepada keluarga penerima manfaat, 
tetapi juga mendorong mereka untuk lebih 
aktif dalam mengakses layanan kesehatan, 
pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi. 
Dengan adanya bantuan ini, keluarga yang 
sebelumnya mengalami keterbatasan 
ekonomi dapat memenuhi kebutuhan 
dasar mereka dengan lebih baik, seperti 
membeli makanan bergizi, membayar 
biaya pendidikan anak, serta mengakses 
layanan kesehatan yang memadai. 
Akibatnya, kualitas hidup mereka secara 
bertahap mengalami peningkatan. 

Selain itu, pelaksanaan PKH yang baik 
juga mencerminkan efektivitas program 
dalam menjangkau sasaran yang tepat, 
memastikan kepatuhan terhadap persyara-
tan yang ditetapkan, serta memberikan 
pendampingan yang optimal kepada 
penerima manfaat. Menurut Todaro dan 
Smith (2020), dengan adanya edukasi 
terkait pengelolaan keuangan, pola asuh 
anak, serta kesehatan keluarga, 
masyarakat menjadi lebih mandiri dan 
memiliki kemampuan untuk meningkatkan 
taraf hidup mereka secara berkelanjutan. 
Dalam jangka panjang, penerima manfaat 
yang memanfaatkan program ini dengan 
baik akan memiliki peluang lebih besar 
untuk keluar dari lingkaran kemiskinan 
dan meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Oleh karena itu, semakin baik 
implementasi PKH di Kelurahan Menala, 
maka dampak positifnya terhadap 
kesejahteraan masyarakat akan semakin 
besar, menciptakan perubahan sosial dan 
ekonomi yang signifikan bagi komunitas 
setempat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Penelitian 
yang dilakukan oleh Arapah (2020), 
dimana secara parsial, bantuan Program 
Keluarga Harapan (PKH) memiliki 
pengaruh positif signifikan (α = 10%) 
terhadap peningkatan kesejahteraan 
rumah tangga penerima manfaat di tengah 
pandemi COVID-19 di Kabupaten Barito 
Utara. Studi ini menemukan bahwa 
penerima manfaat PKH mengalami 
peningkatan dalam akses pendidikan bagi 
anak-anak mereka, pemenuhan kebutuhan 
dasar, serta peningkatan kualitas 
kesehatan keluarga. Hasil penelitian ini 
mendukung temuan bahwa PKH tidak 
hanya sekadar memberikan bantuan tunai, 
tetapi juga menjadi instrumen pember-
dayaan bagi masyarakat miskin agar 
mereka dapat meningkatkan taraf hidup-
nya secara berkelanjutan. Selanjutnya, 
penelitian yang dilakukan oleh 
Khoerunnisa dkk. (2023) yang juga 
menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa 
program bantuan sosial memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, dengan 
memberikan perlindungan sosial dan 
meringankan beban hidup keluarga yang 
terdampak oleh COVID-19. Namun, 
terdapat juga dampak negatif, yaitu dapat 
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menciptakan ketergantungan dan mening-
katkan potensi terjadinya konflik. Studi ini 
menyoroti bahwa adanya pendampingan 
dan monitoring dalam program PKH 
mendorong masyarakat untuk lebih 
produktif dalam mengelola bantuan yang 
diterima, sehingga berdampak pada 
peningkatan pendapatan keluarga dan 
kesejahteraan secara keseluruhan. 

 
2. Pengaruh Pendapatan (X2) terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Y) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam 

penelitian ini, diperoleh nilai koefisien path 
sebesar 0,083 dengan t-statistik sebesar 
4,079 dan p-value 0,000. Nilai t-statistik 
yang jauh di atas 1,96 serta p-value yang 
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 
pendapatan memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan secara statistik 
terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Dengan demikian, hipotesis 
kedua (H2) dalam penelitian ini diterima. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa di 
Kelurahan Menala, Kecamatan Taliwang, 
Kabupaten Sumbawa Barat (KSB), semakin 
tinggi tingkat pendapatan masyarakat, 
maka semakin baik pula tingkat 
kesejahteraan yang mereka rasakan. 
Pendapatan yang memadai memungkinkan 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
dasar seperti pangan, pendidikan, dan 
layanan kesehatan, yang secara 
keseluruhan meningkatkan kualitas hidup 
dan kesejahteraan mereka. Dengan adanya 
peningkatan pendapatan, masyarakat juga 
memiliki kesempatan untuk menabung dan 
berinvestasi dalam kegiatan ekonomi 
produktif yang dapat meningkatkan taraf 
hidup mereka dalam jangka panjang. 

Menurut Suparmoko (2015), 
pendapatan yang cukup juga memberikan 
fleksibilitas bagi masyarakat dalam 
mengakses fasilitas dan layanan yang lebih 
baik, seperti perumahan yang layak, 
transportasi yang lebih baik, serta kesem-
patan untuk meningkatkan keterampilan 
melalui pelatihan atau pendidikan tamba-
han. Dampak positif dari peningkatan 
pendapatan terhadap kesejahteraan 
masyarakat juga terlihat dari mening-
katnya daya beli, yang berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi lokal serta 
menciptakan peluang kerja baru. Dengan 
demikian, pendapatan yang stabil dan 
meningkat menjadi faktor penting dalam 

mendorong kesejahteraan masyarakat 
secara keseluruhan di Kelurahan Menala. 
Oleh karena itu, upaya untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat, 
baik melalui program pemberdayaan 
ekonomi, akses terhadap peluang usaha, 
maupun penciptaan lapangan kerja, 
menjadi langkah strategis dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
di wilayah tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Haqiqi dan Subroto 
(2021) menemukan bahwa variabel 
pendapatan menunjukkan hasil penelitian 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001, 
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa hipotesis yang 
menyatakan adanya pengaruh positif dan 
signifikan pendapatan terhadap 
kesejahteraan keluarga penerima manfaat 
bantuan sosial PKH di Desa Bedingin, 
Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan, 
diterima (Ha diterima). Pada saat yang 
sama, efek gabungan dari pendapatan dan 
konsumsi rumah tangga berdampak pada 
kesejahteraan keluarga sebesar 85,8%, 
sedangkan sisanya sebesar 14,2% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam model dan tidak diteliti. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
masyarakat dengan pendapatan lebih 
tinggi cenderung memiliki peluang yang 
lebih baik untuk mengakses layanan yang 
meningkatkan kualitas hidup mereka. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Fitriyanti dan Masruchin (2023) yang 
menunjukkan bahwa pendapatan yang 
lebih tinggi tidak hanya meningkatkan 
kemampuan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan dasar, tetapi juga memfasilitasi 
partisipasi mereka dalam kegiatan 
ekonomi yang lebih produktif. Penelitian 
ini menegaskan bahwa terdapat hubungan 
positif antara pendapatan dan 
kesejahteraan, di mana masyarakat yang 
memiliki pendapatan yang lebih baik 
mampu berinvestasi dalam usaha dan 
pendidikan, sehingga menciptakan siklus 
peningkatan kesejahteraan. 

 
3. Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga (X3) 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam 

penelitian ini, diperoleh nilai koefisien path 
sebesar -0,721 dengan t-statistik sebesar 
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11,983 dan p-value 0,000. Nilai t-statistik 
yang jauh di atas 1,96 serta p-value yang 
jauh lebih kecil dari 0,05 menunjukkan 
bahwa konsumsi rumah tangga berpenga-
ruh negatif dan signifikan secara statistik 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) 
diterima. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa di Kelurahan Menala, Kecamatan 
Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat 
(KSB), semakin tinggi tingkat konsumsi 
rumah tangga, justru semakin rendah 
tingkat kesejahteraan masyarakat. Hal ini 
dapat terjadi ketika pengeluaran konsumsi 
yang tinggi tidak diimbangi dengan 
peningkatan pendapatan, sehingga beban 
ekonomi rumah tangga menjadi lebih 
besar. Masyarakat yang memiliki 
pengeluaran konsumsi yang lebih tinggi 
cenderung mengalami kesulitan dalam 
menyisihkan dana untuk tabungan, 
investasi, atau keperluan yang bersifat 
produktif, yang pada akhirnya mengham-
bat peningkatan kesejahteraan mereka. 

Selain itu, pola konsumsi yang tidak 
terkontrol atau bersifat konsumtif tanpa 
mempertimbangkan aspek keberlanjutan 
keuangan dapat menyebabkan ketergan-
tungan terhadap utang atau pinjaman, yang 
justru memperburuk kondisi ekonomi 
rumah tangga dalam jangka panjang. 
Misalnya, jika masyarakat lebih banyak 
mengalokasikan pendapatannya untuk 
kebutuhan konsumtif seperti gaya hidup 
mewah atau pembelian barang yang tidak 
esensial dibandingkan dengan investasi 
dalam pendidikan, kesehatan, atau 
pengembangan usaha, maka dampaknya 
dapat menghambat peningkatan kesejah-
teraan secara berkelanjutan. Oleh karena 
itu, pengelolaan konsumsi yang bijak dan 
seimbang menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
dengan memastikan bahwa pengeluaran 
lebih diarahkan pada kebutuhan primer 
dan investasi jangka panjang yang 
mendukung stabilitas ekonomi keluarga. 

Hasil penelitian in sejalan dengan 
penelitian penelitian yang dilakukan oleh 
Yudanto dkk. (2020) menemukan bahwa 
konsumsi rumah tangga, nilai t yang 
diperoleh adalah -0,722 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 3,491. Hasil ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, yang 
berarti konsumsi rumah tangga makanan 
memiliki pengaruh yang negatif signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat. Studi 
tersebut juga menekankan bahwa 
pengeluaran konsumtif yang lebih besar 
dibandingkan dengan pendapatan yang 
diperoleh dapat mengakibatkan 
ketergantungan terhadap utang, yang pada 
akhirnya menurunkan kesejahteraan 
masyarakat dalam jangka panjang. Selain 
itu, penelitian yang dilakukan oleh Azizah 
dkk. (2021) juga mendukung temuan ini 
dengan menunjukkan bahwa konsumsi 
rumah tangga berpengaruh negatif 
terhadap kesejahteraan, di mana semakin 
tinggi pengeluaran untuk kegiatan sosial, 
semakin menurun tingkat kesejahteraan 
keluarga tersebut. Hal ini mengindikasikan 
bahwa alokasi sumber daya yang tidak 
efisien, terutama dalam pengeluaran untuk 
hal-hal yang tidak mendesak, dapat 
mengakibatkan keluarga mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
dasar mereka. Dengan kata lain, meskipun 
kegiatan sosial penting untuk interaksi dan 
dukungan komunitas, pengeluaran yang 
berlebihan dalam aspek tersebut dapat 
mengorbankan stabilitas finansial dan 
kesejahteraan jangka panjang keluarga. 
Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang 
mendorong pengelolaan keuangan yang 
lebih bijak serta edukasi finansial untuk 
memastikan bahwa konsumsi rumah 
tangga tetap berada dalam batas yang 
sehat dan mendukung pertumbuhan 
ekonomi keluarga secara berkelanjutan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan 

mengenai analisis implementasi program 
keluarga harapan, pendapatan dan konsumsi 
rumah tangga terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Kelurahan Menala, Kecamatan 
Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai koefisien path sebesar 0,132 
dengan t-statistik 4,090 dan p-value 0,000, 
yang menunjukkan bahwa Program 
Keluarga Harapan (PKH) memberikan 
pengaruh positif dan signifikan secara 
statistik terhadap peningkatan kesejah-
teraan masyarakat. Nilai t-statistik yang 
jauh di atas 1,96 dan p-value yang lebih 
kecil dari 0,05 mengonfirmasi bahwa 
hipotesis pertama (H1) diterima. Dengan 
demikian, implementasi PKH terbukti 
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secara empiris berkontribusi terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di 
Kelurahan Menala, Kecamatan Taliwang, 
Kabupaten Sumbawa Barat (KSB). Lebih 
dari sekadar bantuan tunai, PKH 
mendorong penerima manfaat untuk aktif 
mengakses layanan dasar seperti 
kesehatan, pendidikan, dan pemberdayaan 
ekonomi, yang secara keseluruhan 
berdampak pada peningkatan kualitas 
hidup dan kemandirian masyarakat. 

2. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, 
diperoleh nilai koefisien path sebesar 0,083 
dengan t-statistik 4,079 dan p-value 0,000, 
yang menunjukkan bahwa pendapatan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
secara statistik terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Nilai t-statistik 
yang melebihi 1,96 dan p-value yang lebih 
kecil dari 0,05 mengonfirmasi bahwa 
hipotesis kedua (H2) diterima. Dengan 
demikian, pendapatan terbukti berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Kelurahan 
Menala, Kecamatan Taliwang, Kabupaten 
Sumbawa Barat (KSB). Semakin tinggi 
pendapatan yang diperoleh masyarakat, 
semakin besar pula kemampuan mereka 
dalam memenuhi kebutuhan dasar, meng-
akses layanan kesehatan dan pendidikan 
yang lebih baik, serta meningkatkan 
kualitas hidup secara keseluruhan, yang 
pada akhirnya mendukung pertumbuhan 
ekonomi lokal. 

3. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, 
diperoleh nilai koefisien path sebesar -
0,721 dengan t-statistik sebesar 11,983 dan 
p-value 0,000, yang menunjukkan bahwa 
konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Nilai t-statistik 
yang jauh melebihi batas kritis 1,96 serta p-
value yang lebih kecil dari 0,05 
mengonfirmasi bahwa hipotesis ketiga 
(H3) diterima. Dengan demikian, konsumsi 
rumah tangga terbukti berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Kelurahan Menala, 
Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa 
Barat (KSB). Artinya, tingginya tingkat 
konsumsi yang tidak seimbang dengan 
pendapatan dapat menimbulkan tekanan 
ekonomi, mengurangi kapasitas masya-
rakat untuk menabung atau berinvestasi 
dalam aset produktif, dan pada akhirnya 
berdampak buruk terhadap kesejahteraan. 

Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 
konsumsi yang bijak untuk menjaga 
keberlanjutan kesejahteraan masyarakat. 
 

B. Saran 
Berdasarkan pada temuan penelitian yang 

telah diuraikan sebelumnya, berikut beberapa 
rekomendasi atau saran yang dapat diberikan: 
1. Disarankan untuk dapat memperkuat 

implementasi Program Keluarga Harapan 
(PKH) dengan menambah kegiatan 
pemberdayaan ekonomi, seperti pelatihan 
keterampilan dan pendampingan usaha. 
Hal ini dapat membantu keluarga penerima 
manfaat untuk lebih mandiri dan 
meningkatkan pendapatan mereka secara 
berkelanjutan. 

2. Penting untuk mengadakan program 
edukasi finansial bagi masyarakat, 
terutama mengenai pengelolaan keuangan 
dan pentingnya investasi dalam pendidikan 
dan kesehatan. Edukasi ini akan membantu 
masyarakat untuk mengatur konsumsi 
mereka dengan lebih bijak dan 
menghindari ketergantungan pada utang. 

3. Rekomendasi selanjutnya adalah 
melakukan monitoring dan evaluasi secara 
berkala terhadap program-program yang 
ada, termasuk PKH dan intervensi 
peningkatan pendapatan. Dengan adanya 
evaluasi yang tepat, pihak berwenang dapat 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi 
masyarakat dan melakukan penyesuaian 
yang diperlukan untuk meningkatkan 
efektivitas program dalam mencapai 
kesejahteraan masyarakat. 
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